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SUMMARY

AHMAD SULTONI PULUNGAN. Efficacy of Citronella Extract (Cymbopogon
nardus L.) to Inhibit the Development of Anthracnose Disease (Colletotrichum
capsici) in Chili Plants (Capsicum annuum L) (Supervised by HARMAN
HAMIDSON).

Anthracnose disease caused by the fungus Colletotrichum capsici is an
important disease in chili plants, because its damage can cause losses of up to
80% in one crop. Anthracnose disease can attack in the pre- and post-harvest
phases, starting from the symptoms of black spots which then spread to the fruit
of the plant. Control using vegetable fungicides is still often found which can have
harmful effects on humans, the environment and the plants themselves. Citronella
extract is an alternative fungicide that is more environmentally friendly. The study
aims to determine the effect of citronella extract to inhibit anthracnose disease in
chili plants.

The research method used was the RGD (Randomized Group Design)
method with 6 treatments repeated 5 times. In each replication there were 40
plants with 8 plants per bed. Treatment 1 applied chemical fungicide Propenib
70% as a comparison and treatments 1-5 applied citronella extract. Citronella
extract was applied with concentrations of 5%, 10%, 15%, 20%, 25%.

The results showed that citronella extract had an effect in inhibiting the
development of anthracnose disease on chili plants. On the leaves, the most
effective consentration in suppressing the intensity of attack was found in
treatment 1 (1.25ml/5l), treatment 2 (2.5ml/51), and treatment 5 (6.25ml/5l). The
three consentration were able to reduce the intensity of anthracnose disease attack
to 0%. This shows that citronella extract has the potential to effectively control
anthracnose disease on chili leaves. Then on the fruit, all concentrations of
citronella extract gave results in inhibiting the development of anthracnose disease
with an average value of 0%. This indicates that the effect of citronella extract in
controlling disease in chili fruit is also effective.

Overall, this study proves that citronella extract can be used as an effective
alternative control to reduce anthracnose disease attacks on chili plants both on
leaves and fruit. This shows the potential of citronella extract in overcoming the
problem of anthracnose disease in chili plants to be an environmentally friendly
solution to reduce dependence on chemical pesticides.
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RINGKASAN

AHMAD SULTONI PULUNGAN. Efikasi Ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon
nardus L.) untuk Menghambat Perkembangan Penyakit Antraknosa
(Colletotrichum capsici) pada Tanaman Cabai (Capsicum Annuum L) (Dibimbing
oleh HARMAN HAMIDSON).

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici
merupakan penyakit penting pada tanaman cabai, karena kerusakannya dapat
menyebabkan kerugian hingga 80% dalam satu tanaman. Penyakit antraknosa
dapat menyerang pada fase sebelum dan sesudah panen, dimulai dari adanya
gejala bintik-bintik hitam yang kemudian menyebar pada bagian buah tanaman.
Pengendalian dengan menggunakan fungisida nabati masih sering ditemukan yang
dapat menimbulkan dampak berhaya bagi manusia, lingkungan dan tanaman itu
sediri. Ekstrak serai wangi merupakan salah satu alternatif fungisida yang lebih
ramah lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak serai
wangi untuk menghambat penyakit antraknosa pada tanaman cabai.

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode RAK (Rancangan
Acak Kelompok) 6 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali. Pada setiap ulangan
terdapat 40 tanaman dengan 8 tanaman setiap bedengan. Perlakuan 1
diaplikasikan fungisida kimiawi Propenib 70% sebagai perbandingan dan
perlakuan 1-5 diaplikasikan ekstrak serai wangi. Ekstrak serai wangi diaplikasikan
dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak serai wangi memiliki
pengaruh dalam menghambat perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman
cabai. Pada daun, konsentrasi yang paling efektiif dalam menekan keparahan
penyakit ditemukan pada perlakuan 1 (1,25ml/5l), perlakuan 2 (2,5ml/5l), dan
perlakuan 5 (6,25ml/5l). Ketiga konsentrasi tersebut mampu menurunkan
keparahan penyakit penyakit antraknosa hingga mencapai 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak serai wangi memiliki potensi untuk mengendalikan
penyakit antraknosa pada daun cabai secara efektif. Kemudian pada buah, semua
konsentrasi ekstrak serai wangi memberikan hasil dalam menghambat
perkembangan penyakit antraknosa dengan rata-rata mencapai nilai rata-rata 0%.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh ekstrak serai wangi dalam
mengendalikan penyakit pada buah cabai juga efektif.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak serai wangi
dapat digunakan sebagai alternatif pengendalian yang efektif untuk mengurangi
serangan penyakit antraknosa pada tanaman cabai baik pada daun maupun buah.
Hal ini menunjukkan potensi ekstrak serai wangi dalam mengatasi masalah
penyakit antraknosa pada tanaman cabai menjadi solusi yang ramah lingkungan
untuk mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimiawi.

Kata kunci : busuk lunak, cabai merah, pestisida nabati.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan tanaman dari Famili Solanaceae dengan nama
latin (Capsicum annuum L.) dan nama umum yaitu cabai merah. Penggunaan
cabai sebagai bahan pembuatan masakan tradisional menjadikan tanaman cabai ini
sangat sering dibudidayakan oleh masyarakat, maka dari itu nilai ekonominya
sangatlah tinggi. Hal ini juga disebabkan karena cabai memiliki beberapa
kandungan gizi diantaranya yaitu protein, lemak, karbohdrat, kalsium, dan vitamin
A, C (Andani et al., 2020). Hal tersebut dapat dilihat dari angka konsumsi cabai
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 mencapai 636,56 ribu ton,
naik sebesar 6,78% atau 40,42 ribu ton dari tahun 2021. Rentannya tanaman cabai
terhadap serangan penyakit menyebabkan hasil produktivitas dari tanaman cabai
ini menurun baik secara kualitas dan kuantitas.

Budidaya tanaman cabai memiliki banyak kendala yang dihadapi baik dari
serangan hama maupun penyakit. Pada penyakit salah satu penyakit yang paling
sering dialami tanaman cabai terkhususnya di Indonesia dengan iklim tropis dan
subtropis yaitu penyakit antraknosa (Wartono et al., 2023). Penyakit antraknosa
adalah penyakit penting pada tanaman cabai, karena kerusakannya dapat
menyebabkan kerugian hingga 90% pada setiap tanaman. Penyakit ini dapat
menurunkan hasil produksi dari tanaman cabai terkhususnya pada musim
penghujan (Suganda et al., 2023). Penyakit antraknosa umumnya menyerang pada
fase sebelum dan sesudah panen, dimulai dari adanya gejala bintik-bintik hitam
yang kemudian menyebar pada bagian buah dan menyebabkan buah kering dan
rontok (Pamekas et al., 2022). Sedangkan menurut (Hakim et al., 2014) penyakit
antraknosa menyerang pada buah, baik buah yang masih muda maupun buah yang
masih muda, dengan gejala serangan adanya bercak yang melebar dan
menyebabkan buah mengerut dan kering bahkan sampai menyebabkan rontoknya
buah. Pengendalian penyakit antraknosa sampai saat ini masih sering dijumpai
pada pada para petani yang menggunakan fungisida kimiawi dengan dosis yang

tinggi bahkan sebelum serangan dari penyakit itu sendiri ada. Penggunaan



fungisida kimiawi dapat menimbulkan dampak negatif tidak hanya untuk tanaman
namun juga pada OPT (Organisme Penggangu Tanaman) yang mengalami
resistensi dan menyebabkan kerugian yang berkali-kali lipat. Efek dari penggunan
fungisida kimiawi memang sangatlah cepat namun dapat menimbulkan bahaya
karena meninggalkan rersidu yang merugikan baik untuk manusia, tanaman
maupun untuk lingkungan. Maka dari itu perlu alternatif lain yang harus
dilakukan untuk mengurangi terjadinya hal tersebut yaitu dengan menggunakan
fungisida hayati (nabati) (Nurjasmi & Suryani, 2020).

Ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan salah satu
fungisida nabati yang digunakan untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada
tanaman cabai. Tanaman serai wangi sering kali digunakan sebagai bahan yang
praktis dalam pembuatan fungisida nabati, selain karena mudah didapat, tanaman
serai wangi juga dapat dibeli dengan harga yang sangat terjangkau. Sama halnya
Fungisida nabati pada umumnya, ekstrak serai wangi ini dapat menghambat
perkembangan penyakit dan juga aman bagi lingkungan karena tidak
meninggalkan residu yang berbahaya bagi tanaman. Tanaman serai wangi ini
menghasilkan minyak atsiri yang mengandung senyawa anti jamur (Nugraheni et
al., 2014). Senyawa bioaktif yang terkandung dalam fungisida nabati inipun
mampu mengedalikan patogen terbawa benih baik secara in vitro maupun in vivo
(Syabana et al., 2015).

1.2.  Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana ekstrak
serai wangi (Cymbopogon nardus L.) sebagai alternatif penggunaan fungisisda
kimiawi untuk menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa (Colletotrichum

capsici) pada tanaman cabai (Capsicum annuum L) ?



1.3.

1.4.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

. Untuk melihat pengaruh ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus L.)

untuk menghambat pertumbuhan penyakit antraknosa (Colletotrichum

capsici) pada tanaman cabai (Capsicum annuum L).

. Untuk melihat perlakuan dengan konsentrasi ekstrak serai wangi

(Cymbopogon nardus L.) berapa yang paling efektif menghambat

perkembangan penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici)

. Untuk melihat perbandingan antara fungisida kimiawi propenib 70%

dengan ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus L.)

Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diduga ekstrak serai

wangi (Cymbopogon nardus L.) mampu menghambat perkembangan penyakit

antraknosa (Colletotrichum capsici) pada tanaman cabai (Capsicum annuum L).

1.5.

Manfaat

Penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi mengenai pengaruh

ekstrak serai wangi (Cymbopogon nardus L.) untuk menghambat perkembangan

penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici) pada tanaman cabai (Capsicum

annuum L).
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